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PENGANTAR 
 

Masa Adven hadir kembali untuk memberi kepada 
kita sejumlah permenungan guna mempersiapkan diri kita 

secara sungguh-sungguh menyambut hadirnya Sang 
Juruselamat, Yesus Kristus. Masa Adven menyuguhkan 

tema-tema pertobatan, penyelarasan diri pada kehendak 
Allah, sukacita dalam menyambut kedatangan Kristus ke 
dunia, dan Allah yang menyertai kita semua. Penginjil 

Matius membantu permenungan kita pada masa 
penantian dan pengharapan ini dalam empat pertemuan 

dan tema.  
 

▪ Minggu I: Membangun dasar kemanusiaan dengan 
pertobatan [Matius 24:37-44]. 

▪ Minggu II: Menyelaraskan langkah dengan kehendak 

Allah [Matius 3:1-12]. 
▪ Minggu III: Bersukacita karena saat yang dinantikan 

sudah semakin dekat [Matius 11:2-11]. 
▪ Minggu IV: Yesus, Imanuel, Allah beserta kita [Matius 

1:18-24]. 
 

Yang penting dalam permenungan bersama tema-

tema ini adalah bukan pertama-tama pembahasan atas 
bacaan-bacaan itu, melainkan proses membaca Firman 

Allah dan upaya-upaya yang secara nyata dilakukan setiap 
peserta dalam mempersiapkan diri menyambut kehadiran 

Yesus. Metode yang ditawarkan untuk digunakan adalah 
‘Lectio Divina’ dengan empat tahapannya. Diharapkan 

umat semakin akrab dengan metode ini sehingga semakin 
terbantu memahami Firman Allah. 

 

 Komisi Kerasulan Kitab Suci (K3S) Keuskupan 
Bandung 

 
 



4 

 

PERTEMUAN I 
MEMBANGUN DASAR KEMANUSIAAN DENGAN 

PERTOBATAN 
 

Tujuan: Pemahaman makna Adven dan kemampuan 
mempersiapkan diri dengan sikap-sikap yang pantas 

untuk menyambut kedatangan Sang Juruselamat. 
 
LAGU PEMBUKA – Pencipta Bintang Semesta [PS. 439] 

TANDA SALIB 
P. Dalam nama [†] Bapa dan Putra dan Roh Kudus. 

U. Amin. 
P. Semoga Tuhan beserta kita. 

U. Sekarang dan selama-lamanya. 
 
PENGANTAR 

Pada pertemuan ini umat mendalami tema ‘Membangun 
dasar kemanusiaan dengan pertobatan’. Permenungan 

berpusat pada ajakan berjaga-jaga dalam menantikan 
kehadiran ‘Anak Manusia’ di akhir zaman [Matius 24:37-

44]. Kehadiran ‘Anak Manusia’ itu sudah dimulai saat ini 
dan akan terwujud sepenuhnya saat kedatangan Kristus. 
Kita tidak perlu memikirkan waktunya tiba, karena itu 

adalah urusan Allah. Yang harus dilakukan adalah 
membangun dasar kemanusiaan dengan pertobatan. 

 
PENYALAAN LILIN ADVEN 

P: Terangilah umat-Mu dengan cahaya kasih-Mu. 
U: Supaya kami dapat menjadi cahaya bagi semua.  
 

Salah satu peserta menyalakan Lilin Adven I. 
 

DOA PEMBUKA 
Allah Bapa, berbelas kasihlah kepada kami, para 

hamba-Mu yang merindukan Putera-Mu, Cahaya 
kehidupan sejati. Nyalakanlah harapan kami yang gelap ini 
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akan kehadiran Putera-Mu yang menjadi penerang bagi 
hidup kami. Bagaikan nyala lilin yang semakin terang, 

demikianlah kami mohon supaya hidup kami semakin 
diterangi Kristus yang hadir ke tengah-tengah kami 

dengan membawa wujud kemanusiaan yang baru. 
Perkenankanlah kami menerima pula wujud kemanusiaan 

yang baru itu dengan bertobat. Dengan pengantaraan 
Yesus Kristus yang hidup dan bertakhta sepanjang segala 
abad. Amin. 

 
LECTIO [PEMBACAAN] 

P. Marilah kita mendengarkan Sabda Allah dari Injil 
menurut Matius [Matius 24:37-44] 

 
37 “Sebab, sebagaimana halnya pada zaman Nuh, demikian 

pula halnya kelak pada kedatangan Anak Manusia. 38 
Sebagaimana pada zaman sebelum air bah itu mereka 
makan dan minum, kawin dan mengawinkan, sampai pada 

hari Nuh masuk ke dalam bahtera, 39 dan mereka tidak 
tahu apa-apa, sebelum air bah itu datang dan 

melenyapkan mereka semua, demikian pulalah halnya 
kelak pada kedatangan Anak Manusia. 40 Pada waktu itu 

kalau ada dua orang di ladang, yang seorang akan dibawa 
dan yang lain akan ditinggalkan; 41 kalau ada dua orang 
perempuan sedang memutar batu giling, yang seorang 

akan dibawa dan yang lain akan ditinggalkan. 42 Karena 
itu, berjaga-jagalah, sebab kamu tidak tahu kapan harinya 

Tuhanmu datang. 43 Namun, ketahuilah: Jika tuan rumah 
tahu jam berapa pada malam hari pencuri akan datang, 

sudah pasti ia berjaga-jaga, dan tidak akan membiarkan 
rumahnya dibongkar. 44 Sebab itu, hendaklah kamu juga 
siap sedia, karena Anak Manusia datang pada saat yang 

tidak kamu duga.” 
 

P: Demikianlah Sabda Tuhan 
U: Terpujilah Kristus. 
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MEDITATIO [MERENUNGKAN] 
A. PERMENUNGAN 

Peserta diajak sejenak merenung dengan pertanyaan-
pertanyaan penuntun. 

 
1) Apakah saya sungguh-sungguh merasakan kedatangan 

dan kehadiran Allah dalam peristiwa sehari-hari dan 
orang-orang yang hidup di sekeliling saya? 

2) Apakah saya membiarkan diri dibimbing kasih Allah 

sendiri dengan suara hati? 
3) Apakah saya menunjukkan sikap berjaga-jaga dengan 

secara teratur merayakan Sakramen Rekonsiliasi? 
 

B. SHARING [BERBAGI PENGALAMAN] 
Peserta membagikan hasil permenungannya berdasarkan 

pertanyaan-pertanyaan penuntun. Sekitar 3-5 orang dapat 

membagikan permenungannya.  
 

Simpulan umum:  
1) Matius 24:37-44 memberi dua pesan. Pertama, Allah 

datang secara tiba-tiba tanpa pernah terduga. Kita 
diminta untuk berjaga-jaga. Kedua, Allah yang datang 

adalah Tuhan yang menghendaki kehidupan damai di 
antara sesama manusia.  

2) Warta ini tidak perlu membuat umat menjadi was-was 

dan mulai menghitung-hitung kapan hari akhir itu tiba. 
Umat lebih diajak untuk menyelaraskan diri dengan 

kehadiran Ilahi yang belum sepenuhnya tersingkap itu.  
3) Sangat tepatlah mengawali masa Adven ini dengan 

menyadari bahwa Allah sungguh hadir. Kehadiran-Nya 
bukanlah yang diam dan jauh. Kehadiran-Nya bergerak 
mendekat. Pada saat Ia tiba, dunia ini akan terpilah-

pilah dengan sendirinya. Akan jelas yang berpihak 
kepadanya. Yang berpihak adalah orang-orang yang 

mau bertobat. Sebaliknya, yang tidak peduli adalah 
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mereka yang membiarkan diri mengerjakan hal-hal yang 
tidak sesuai dengan kehendak Allah. 

 
ORATIO [BERDOA] 

Fasilitator mengajak peserta berdoa spontan sebagai 
tanggapan atas Firman Allah dan menutupnya dengan doa 

Bapa Kami secara bersama-sama. 
 

ACTIO [TINDAKAN NYATA] 

Peserta mendiskusikan wujud aksi nyata yang sesuai 
tema dan pendalaman Firman Allah. 

 
Contoh tindakan nyata adalah mewujudkan niat untuk 

merayakan Sakramen Rekonsiliasi. Peserta dapat saling 
meneguhkan niat masing-masing guna merayakan 

Sakramen Rekonsiliasi pada Masa Adven ini. 
 

DOA PENUTUP 

Ya Allah, kami bersyukur kepada-Mu atas kehadiran 
dan bimbingan-Mu dalam pertemuan ini. Bantulah kami 

dengan rahmat-Mu supaya kami mampu menunjukkan 
sikap berjaga-jaga secara nyata melalui tindak pertobatan. 

Semoga dengan tindak pertobatan tersebut, kami semakin 
dipantaskan untuk menyambut kehadiran Sang Juru 
Selamat kami. Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami 

yang hidup dan bertakhta sepanjang segala abad. Amin. 
 

LAGU PENUTUP – O Datanglah, Imanuel [PS. 442] 
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PERTEMUAN II 
MENYELARASKAN LANGKAH DENGAN KEHENDAK 

ALLAH 
 

Tujuan: Pemahaman bahwa untuk bertobat diperlukan 
upaya menyelaraskan langkah hidup sehari-hari seturut 

kehendak Allah. 
 
LAGU PEMBUKA – Hai, Angkatlah Kepalamu [PS. 445] 

TANDA SALIB 
P. Dalam nama [†] Bapa dan Putra dan Roh Kudus. 

U. Amin. 
P. Semoga Tuhan beserta kita. 

U. Sekarang dan selama-lamanya. 
 
PENGANTAR 

Pada pertemuan ini umat mendalami tema 
‘Menyelaraskan langkah dengan kehendak Allah’. Dalam 

Matius 3:1-12 kehendak Allah yang disampaikan lewat 
mulut Yohanes Pembaptis adalah pertobatan. Alasannya, 

Kerajaan Surga sudah dekat. Kerajaan Surga adalah 
situasi damai yang terjadi di dalam hati setiap manusia 
karena Allah meraja di dalamnya. Minggu Kedua Adven ini 

mengajak umat untuk memastikan terjadinya situasi 
damai, baik di dalam diri sendiri, maupun di antara 

sesama.  
 

PENYALAAN LILIN ADVEN 
P: Terangilah umat-Mu dengan cahaya kasih-Mu. 
U: Supaya kami dapat menjadi cahaya bagi semua.  

 
Salah satu peserta menyalakan Lilin Adven II. 

 
DOA PEMBUKA  

Allah Bapa, berbelas kasihlah kepada kami, para 
hamba-Mu yang merindukan Putera-Mu, Cahaya 
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kehidupan sejati. Nyalakanlah harapan kami yang gelap ini 
akan kehadiran Putera-Mu yang menjadi penerang bagi 

hidup kami. Bagaikan nyala lilin yang semakin terang, 
demikianlah kami mohon supaya hidup kami semakin 

diterangi kehadiran Kristus. Semoga kami yang sedang 
mempersiapkan diri ini sanggup sehingga kami menjadi 

pribadi yang pantas untuk kehadiran-Mu. Dengan 
pengantaraan Kristus Putra-Mu, Tuhan kami. Amin. 

 

LECTIO [PEMBACAAN] 
P. Marilah kita mendengarkan Sabda Allah dari Injil 

menurut Matius [Matius 3:1-12] 
 

1 Pada waktu itu tampillah Yohanes Pembaptis di padang 
gurun Yudea dan memberitakan, 2 “Bertobatlah, sebab 

Kerajaan Surga sudah dekat!” 3 Sesungguhnya dialah yang 
dimaksudkan Nabi Yesaya ketika ia berkata, “Ada suara 
orang yang berseru-seru di padang gurun: Persiapkanlah 

jalan untuk Tuhan, luruskanlah jalan raya bagi-Nya.” 4 
Yohanes memakai jubah bulu unta dan ikat pinggang 

kulit, dan makanannya belalang dan madu hutan. 5 Lalu 
datanglah kepadanya penduduk dari Yerusalem, dari 

seluruh Yudea dan seluruh daerah sekitar Yordan. 6 
Sambil mengaku dosanya mereka dibaptis oleh Yohanes di 
Sungai Yordan. 7 Ketika ia melihat banyak orang Farisi dan 

orang Saduki datang untuk dibaptis, berkatalah ia kepada 
mereka, “Hai kamu keturunan ular berbisa! Siapakah yang 

memperingatkan kamu supaya melarikan diri dari murka 
yang akan datang? 8 Jadi, hasilkanlah buah yang sesuai 

dengan pertobatan. 9 Janganlah mengira bahwa kamu 
dapat berkata dalam hatimu: Abraham adalah bapa 
leluhur kami! Karena aku berkata kepadamu: Allah dapat 

menjadikan anak-anak bagi Abraham dari batu-batu ini! 10 
Kapak sudah tersedia pada akar pohon dan setiap pohon 

yang tidak menghasilkan buah yang baik, akan ditebang 
dan dibuang ke dalam api. 11 Aku membaptis kamu 
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dengan air sebagai tanda pertobatan, tetapi Ia yang datang 
kemudian setelah aku lebih berkuasa daripada aku dan 

aku tidak layak melepaskan kasut-Nya. Ia akan 
membaptiskan kamu dengan Roh Kudus dan dengan api. 
12 Alat penampi sudah di tangan-Nya. Ia akan 
membersihkan tempat pengirikan-Nya dan mengumpulkan 

gandum-Nya ke dalam lumbung, tetapi sekam itu akan 
dibakar-Nya dalam api yang tidak terpadamkan.” 
 

P: Demikianlah Sabda Tuhan 
U: Terpujilah Kristus. 

 
MEDITATIO [MERENUNGKAN] 

A. PERMENUNGAN 
Peserta diajak sejenak merenung dengan pertanyaan-

pertanyaan penuntun. 

 
1) Apakah saya memiliki kepekaan dalam melihat situasi 

di sekitar saya, terutama saat melihat ketidakadilan? 
2) Tindakan apa saja yang saya lakukan sebagai 

perwujudan kepekaan sosial saya akan situasi sekitar?  
3) Apakah saya sungguh menjadi pembawa damai atau 

justu sebaliknya, menjadi pemecah belah kerukunan? 

 
B.  BERBAGI PENGALAMAN [SHARING] 

Peserta membagikan hasil permenungannya berdasarkan 
pertanyaan-pertanyaan penuntun. Sekitar 3-5 orang dapat 

membagikan permenungannya. 
 
Simpulan umum: 

1) Matius 3:1-12 mengisahkan Yohanes Pembaptis tampil 
mewartakan kedatangan Kerajaan Surga dan 

menyerukan supaya orang bertobat. Hari ini seruan 
tobat menjadi ajakan untuk memahami situasi yang 

sedang terjadi dalam diri kita dan dunia sekitar.    
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2) Yohanes Pembaptis [Matius 3:8] menegaskan bahwa 
yang perlu diusahakan adalah menghasilkan buah-

buah. Artinya, pertobatan saja belum cukup. Meniatkan 
yang baik masih perlu diteruskan dengan bertumbuh 

menjadi pohon, berbunga, mekar, dan berbuah. Jika 
tidak, pohon itu hanya akan dikapak sampai ke akar-

akarnya dan dimusnahkan [Matius 3:10]. 
 
ORATIO [BERDOA]  

Fasilitator mengajak peserta berdoa spontan sebagai 
tanggapan atas Firman Allah dan menutupnya dengan doa 

Bapa Kami secara bersama-sama. 
 

ACTIO [TINDAKAN NYATA] 
Peserta mendiskusikan wujud aksi nyata yang sesuai 

tema dan pendalaman Firman Allah. 
  
Contoh tindakan nyata adalah menempatkan diri 

sebagai sosok yang sanggup menjadi jembatan 
penghubung antara pihak-pihak yang sedang bertikai 

dengan mempromosikan perdamaian melalui upaya 
penyelesaian konflik, bukan dengan kekerasan, melainkan 

dengan upaya-upaya perdamaian. 
 

DOA PENUTUP 

Allah Bapa, kami bersyukur karena telah disemangati 
untuk menjadi pembawa damai dengan menyelaraskan diri 

dengan kehendak-Mu. Kiranya keselarasan dalam diri 
kami dengan kehendak-Mu ini bisa kami wujudkan pula 

dalam kehidupan kami. Berkatilah keluarga, lingkungan, 
dan komunitas, tempat kami berkumpul pada saat ini, 
serta semua pewarta damai-Mu. Dengan pengantaraan 

Kristus, Tuhan kami. Amin.  
 

LAGU PENUTUP – Putri Sion, Nyanyilah [PS. 448] 
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PERTEMUAN III 
BERSUKACITA KARENA SAAT YANG DINANTIKAN 

SUDAH SEMAKIN DEKAT 
 

Tujuan: Pengenalan dan pemahaman akan pribadi Sang 
Juruselamat yang dinanti-nantikan serta pesan-pesan 

sukacita yang dibawa-Nya kepada manusia. 
 
LAGU PEMBUKA – Gapuramu Lapangkanlah [PS. 449] 

TANDA SALIB 
P. Dalam nama [†] Bapa dan Putra dan Roh Kudus. 

U. Amin. 
P. Semoga Tuhan beserta kita. 

U. Sekarang dan selama-lamanya. 
 
PENGANTAR 

Pada Minggu Adven Ketiga ini umat merenungkan tema 
‘bersukacita karena saat yang dinantikan sudah semakin 

dekat’ dengan inspirasi dari Matius 11:2-11. Secara 
tradisional Minggu Adven Ketiga disebut sebagai masa 

‘Gaudete’. Artinya, saat bersukacita. Alasan sukacita itu 
adalah semakin jelas dan pastinya sosok yang dinanti-

nantikan itu. Dalam pertemuan umat mencari dan 
menemukan upaya-upaya yang dapat dilakukan supaya 
sukacita itu semakin dirasakan banyak orang. 

 
PENYALAAN LILIN ADVEN 

P: Terangilah umat-Mu dengan cahaya kasih-Mu. 
U: Supaya kami dapat menjadi cahaya bagi semua.  

 
Salah satu peserta menyalakan Lilin Adven III. 

 

DOA PEMBUKA  
Allah Bapa, berbelas kasihlah kepada kami, para 

hamba-Mu yang merindukan Putera-Mu, Cahaya 
kehidupan sejati. Nyalakanlah harapan kami yang gelap ini 
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akan kehadiran Putera-Mu yang menjadi penerang bagi 
hidup kami. Bagaikan nyala lilin yang semakin terang, 

demikianlah kami mohon supaya hidup kami semakin 
diterangi kehadiran Kristus. Kedatangan-Nya membawa 

sukacita bagi kami semua. Sudilah Engkau 
mengaruniakan inspirasi dan dorongan kepada kami 

supaya kami sungguh sanggup menjadi sumber sukacita 
bagi orang-orang yang ada di sekitar kami. Dengan 
pengantaraan Kristus, Tuhan kami. Amin. 

 
LECTIO [PEMBACAAN] 

P. Marilah kita mendengarkan Sabda Allah dari Injil 
menurut Matius [Matius 11:2-11] 

 
2 Di dalam penjara Yohanes mendengar tentang apa yang 

dikerjakan Kristus, 3 lalu menyuruh murid-muridnya 
bertanya kepada-Nya, “Engkaukah Dia yang akan datang 
itu atau haruskah kami menantikan orang lain?” 4 Yesus 

menjawab mereka, “Pergilah dan beritahukanlah kepada 
Yohanes apa yang kamu dengar dan kamu lihat: 5 orang 

buta melihat, orang lumpuh berjalan, penderita penyakit 
kulit ditahirkan, orang tuli mendengar, orang mati 

dibangkitkan, dan kepada orang miskin diberitakan kabar 
baik. 6 Berbahagialah orang yang tidak menjadi kecewa 
dan menolak Aku.” 7 Setelah murid-murid Yohanes pergi, 

mulailah Yesus berbicara kepada orang banyak itu tentang 
Yohanes, “Untuk apa kamu pergi ke padang gurun? 

Melihat buluh yang digoyangkan anginkah? 8 Atau, untuk 
apa kamu pergi? Melihat orang yang berpakaian haluskah? 

Orang yang berpakaian halus itu tempatnya di istana raja. 
9 Jadi, untuk apa kamu pergi? Melihat nabikah? Benar, 
Aku berkata kepadamu, bahkan lebih daripada nabi. 10 

Tentang dialah ada tertulis: Lihatlah, Aku menyuruh 
utusan-Ku mendahului Engkau, ia akan mempersiapkan 

jalan-Mu di hadapan-Mu. 11 Sesungguhnya Aku berkata 
kepadamu: Di antara mereka yang dilahirkan oleh 
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perempuan tidak pernah tampil seorang yang lebih besar 
daripada Yohanes Pembaptis, namun yang terkecil dalam 

Kerajaan Surga lebih besar daripada dia.”    
 

P: Demikianlah Sabda Tuhan 
U: Terpujilah Kristus. 

 
MEDITATIO [MERENUNGKAN] 
A. PERMENUNGAN 

Peserta diajak sejenak merenung dengan pertanyaan-
pertanyaan penuntun. 

 
1) Apakah kepastian kedatangan Yesus Sang Juruselamat 

sungguh membuat saya bersukacita? 
2) Apakah saya sungguh mengusahakan upaya-upaya 

membagikan kabar sukacita yang dibawa Yesus Kristus 

itu kepada orang-orang sekitar saya, terutama mereka 
yang menderita? 

3) Bagaimana saya mewujudnyatakan rasa sukacita itu 
secara nyata? 

 
B. SHARING [BERBAGI PENGALAMAN] 

Peserta membagikan hasil permenungannya berdasarkan 

pertanyaan-pertanyaan penuntun. Sekitar 3-5 orang dapat 
membagikan permenungannya. 

 
Simpulan umum: 

1. Yesus menyebut berbahagia orang ‘yang tidak menjadi 
kecewa dan menolak Aku’ [Matius 11:6]. Orang yang 
sanggup menerima warta Yesus dan menyambutnya 

dengan sukacita boleh merasa bahagia.  
2. Yesus bertanya kepada orang banyak ‘Untuk apa kamu 

pergi ke padang gurun? Melihat buluh yang digoyangkan 
anginkah? Atau, untuk apa kamu pergi? Melihat orang 

yang berpakaian haluskah? Orang yang berpakaian 
halus itu tempatnya di istana raja’ [Matius 11:7-8]. 
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Pertanyaan ini menegur kita yang masih suka mencari 
kata-kata tokoh yang yang terkenal sekadar untuk 

penghiburan diri, tetapi tidak menerapkannya pada diri 
sendiri maupun keluarga atau komunitas. Dengan kata 

lain, Yesus mengkritik kecenderungan konsumtif kita 
akan kata-kata yang baik, tetapi tidak mau produktif 

mewujudkannya dalam tindakan nyata. 
 

ORATIO [BERDOA] 

Fasilitator mengajak peserta berdoa spontan sebagai 
tanggapan atas Firman Allah dan menutupnya dengan doa 

Bapa Kami secara bersama-sama. 
 

ACTIO (TINDAKAN NYATA) 
Peserta mendiskusikan wujud aksi nyata yang sesuai 

tema dan pendalaman Firman Allah. 
  
Contoh tindakan nyata adalah memberi perhatian dan 

menghibur mereka yang sedang mengalami penderitaan 
atau kepahitan hidup dengan sapaan-sapaan yang 

membangun sehingga mengalami kembali sukacita yang 
telah menghilang akibat kehidupan yang penuh derita.  

  
DOA PENUTUP 

Allah Maha Pengasih, kami bersyukur atas berkat dan 

bimbingan Roh Kudus-Mu sehingga kami mampu 
mendengarkan dan memahami firman-Mu. Kini kami 

mohon, supaya kami sanggup menjadi pembawa kabar 
sukacita-Mu bagi orang-orang di sekitar kami. Kiranya 

kehadiran Putera-Mu, Yesus Kristus bisa semakin 
menyukakan semakin banyak orang di dunia ini. Dengan 
pengantaraan Kristus, Tuhan kami. Amin. 

 
LAGU PENUTUP – Maria, Kau Penuh Berkat [PS. 450] 
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PERTEMUAN IV 
YESUS, IMANUEL, ALLAH BESERTA KITA 

 
Tujuan: Pemahaman makna ‘Allah beserta kita’ sehingga 

mampu mengembangkan kesetiaan untuk terus berharap 
dan berpasrah pada Allah yang selalu menyertai. 

 
LAGU PEMBUKA – O Datanglah, Imanuel [PS. 443] 
TANDA SALIB 

P. Dalam nama [†] Bapa dan Putra dan Roh Kudus. 
U. Amin. 

P. Semoga Tuhan beserta kita. 
U. Sekarang dan selama-lamanya. 

 
PENGANTAR 

Pada pertemuan terakhir ini umat mendalami tema 

‘Yesus, Imanuel, Allah beserta kita’ dengan inspirasi dari 
Matius 1:18-24. Kehadiran Yesus dalam wujud bayi kecil 

merupakan penggenapan janji Allah untuk menyertai 
manusia yang hari ini dilanda rasa kuatir karena merasa 

kesepian. Semoga melalui penyadaran kehadiran Allah 
dalam diri Yesus, semangat hidup orang-orang yang tidak 
berpengharapan dapat dibangkitkan kembali.  

 
PENYALAAN LILIN ADVEN 

P: Terangilah umat-Mu dengan cahaya kasih-Mu. 
U: Supaya kami dapat menjadi cahaya bagi semua.  

 
Salah satu peserta menyalakan Lilin Adven IV. 

 

DOA PEMBUKA  
Allah Bapa, berbelas kasihlah kepada kami, para 

hamba-Mu yang merindukan Putera-Mu, Cahaya 
kehidupan sejati. Nyalakanlah harapan kami yang gelap ini 

akan kehadiran Putera-Mu yang menjadi penerang bagi 
hidup kami. Bagaikan nyala lilin yang semakin terang, 
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demikianlah kami mohon supaya hidup kami semakin 
diterangi kehadiran Kristus. Semoga dengan memaknai 

kelahiran Sang Juruselamat ke dunia, kami beroleh 
kesanggupan untuk menyatakan kasih dan kepedulian 

yang lebih dalam terhadap orang-orang yang 
membutuhkan perhatian dan pertolongan. Dengan 

pengantaraan Kristus, Tuhan kami. Amin. 
 

LECTIO [PEMBACAAN] 

P. Marilah kita mendengarkan Sabda Allah dari Injil 
menurut Matius [Matius 1:18-24]. 

 
18 Kelahiran Yesus Kristus adalah seperti berikut: Pada 

waktu Maria, ibu-Nya, bertunangan dengan Yusuf, 
sebelum mereka hidup sebagai suami-istri, ia didapati 

mengandung dari Roh Kudus. 19 Karena Yusuf suaminya, 
seorang yang benar dan tidak mau mencemarkan nama 
istrinya di depan umum, ia bermaksud menceraikannya 

dengan diam-diam. 20 Namun, ketika ia 
mempertimbangkan maksud itu, malaikat Tuhan tampak 

kepadanya dalam mimpi dan berkata, “Yusuf, anak Daud, 
janganlah engkau takut mengambil Maria, sebagai istrimu, 

sebab anak yang di dalam kandungannya adalah dari Roh 
Kudus. 21 Ia akan melahirkan anak laki-laki dan engkau 
akan menamakan Dia Yesus, karena Dialah yang akan 

menyelamatkan umat-Nya dari dosa-dosa mereka.” 22 
Semuanya itu terjadi supaya digenapi yang difirmankan 

Tuhan melalui nabi, 23 “Sesungguhnya, anak dará itu akan 
mengandung dan melahirkan seorang anak laki-laki, dan 

mereka akan menamakan Dia Imanuel.” (Yang berarti: 
Allah beserta kita.) 24 Sesudah bangun dari tidurnya, Yusuf 
berbuat seperti yang diperintahkan malaikat Tuhan itu 

kepadanya. Ia mengambil Maria sebagai istrinya.   
 

P: Demikianlah Sabda Tuhan 
U: Terpujilah Kristus. 
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MEDITATIO [MERENUNGKAN] 
A. PERMENUNGAN 

Peserta diajak sejenak merenung dengan pertanyaan-
pertanyaan penuntun. 

 
1) Sikap apakah yang ditunjukkan Maria dan Yusuf 

sehingga memungkinkan kehadiran Yesus? 
2) Manakah sikap kedua tokoh ini yang harus diteladani 

dan sudahkan saya bersikap seperti mereka? 

 
B. SHARING [BERBAGI PENGALAMAN] 

Peserta membagikan hasil permenungannya berdasarkan 
pertanyaan-pertanyaan penuntun. Sekitar 3-5 orang dapat 

membagikan permenungannya. 
 

Simpulan umum: 

1) Yesaya 7:14 menubuatkan kelahiran sang ‘Imanuel’. 
Artinya, ‘Allah beserta kita’. Kelahiran Yesus di dunia 

menegaskan bahwa Allah tidak lagi membiarkan 
manusia sendirian. Mulai saat itu kehadiran ‘Imanuel’ 

memang menyertai manusia sepanjang zaman. 
2) Mendalami peristiwa kelahiran Yesus dalam terang Injil 

Matius adalah sekaligus merayakan kebesaran hati 

pribadi-pribadi yang bukan saja memungkinkan karya 
Allah dapat mulai terjadi, tetapi juga yang memelihara 

dan membesarkannya. Semuanya ini terjadi dengan tak 
banyak kata. Orang beriman yang ingin maju menjadi 

pemerhati gerak-gerik Yang Ilahi tentu dapat belajar 
banyak dari Maria yang menyimpan segala perkara 
dalam hatinya dan Yusuf si pendiam yang setia itu. 

 
ORATIO (BERDOA) 

Fasilitator mengajak peserta berdoa spontan sebagai 
tanggapan atas Firman Allah dan menutupnya dengan doa 

Bapa Kami secara bersama-sama. 
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ACTIO [TINDAKAN NYATA] 
Peserta mendiskusikan wujud aksi nyata yang sesuai 

tema dan pendalaman Firman Allah. 
  

Contoh tindakan nyata adalah membuat Natal sungguh 
menjadi kesempatan yang membaharui diri kita, yang 

membuat kita lahir kembali bersama Yesus secara nyata. 
 
DOA PENUTUP 

Allah Bapa Mahabaik, kami bersyukur atas berkat dan 
penyertaan-Mu sepanjang Masa Adven ini. Sudilah 

membantu kami mempersiapkan diri menyambut 
kedatangan-Nya pada Hari Raya Natal. Semoga semakin 

mendekat pada waktunya, kami semakin memantaskan 
diri untuk menyambut Kerajaan-Mu dengan memberikan 
kasih dan perhatian yang lebih dalam kepada sesama yang 

sangat membutuhkan penyertaan-Mu melalui perhatian 
dan kehadiran kami sebagai sesama dan sahabat. Dengan 

pengantaraan Kristus, Tuhan kami. Amin.  
 

LAGU PENUTUP – O Datanglah, Imanuel [PS. 442] 
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